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Abstract: Development of Students’ Worksheets Based on Science Process
Skills on The Fundamental Laws of Chemistry Topic. Research and
development of students’ worksheets based on the science process skills on the
fundamental laws of chemistry topic has been studied. This research used the
method of research and development. The students’ woksheets which were
developed had characteristics that suitable with the expected competencies,
attractive to students as well as didactics, constructions, and technicals
requirements have been qualified. Premilinary field testing of the students’
worksheets as development product was conducted at the 10th grade of SMAN 14
Bandar Lampung.  Based on teachers’ responses about suitability of the contents,
constructions, and readability aspects of the students’ worksheets, it were
categorized in very high. Based on students’ responses about readability and
attractiveness aspects of the students’ worksheets, it were also categorized in very
high. The result showed that the student’ worksheets was proper to be used.

Keywords: fundamental laws of chemistry, science process skills, student
worksheets

Abstrak: Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Keterampilan Proses
Sains pada Materi Hukum-Hukum Dasar Kimia. Telah dilakukan penelitian
dan pengembangan LKS berbasis keterampilan proses sains pada materi hukum-
hukum dasar kimia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengem-
bangan (Research and Development). LKS yang dikembangkan memiliki karak-
teristik sesuai dengan kompetensi yang diharapkan, menarik untuk siswa serta
telah memenuhi syarat didaktik, syarat teknik, dan syarat konstruksi. Uji coba
lapangan awal LKS sebagai produk hasil pengembangan dilakukan di kelas X
SMAN 14 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil tanggapan guru terhadap aspek
kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan LKS, aspek tersebut dikategorikan
sangat tinggi. Berdasarkan hasil tanggapan siswa terhadap aspek keterbacaan dan
kemenarikan LKS, aspek tersebut juga dikategorikan sangat tinggi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa LKS hasil pengembangan layak untuk digunakan.

Kata kunci: hukum-hukum dasar kimia, KPS, LKS

PENDAHULUAN
Pendidikan penting untuk meng-

hasilkan kualitas sumber daya manu-
sia yang baik. Salah satu pendidikan

yang dapat meningkatkan kualitas
sumber daya manusia adalah pendi-
dikan sains yang menekankan pada
pemberian pengalaman langsung
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kepada siswa untuk mengembangkan
potensi dan kompetensi yang dimili-
kinya agar siswa dapat menghadapi
masalah-masalah di masa depan,
sehingga selama proses pembelajaran
keterampilan berpikir perlu dilatih
dan dikembangkan mengingat kete-
rampilan berpikir merupakan modal
dasar dalam menghadapi tantangan
dunia kerja dan lingkungan masya-
rakat (Moseley, et.  al.  2005).

Salah satu cara melatihkan dan
mengembangkan kemampuan berpi-
kir yaitu melalui  pembelajaran sains
yang menekankan pada pendekatan
keterampilan proses. Keterampilan
Proses Sains (KPS) memiliki penga-
ruh yang besar pada pendidikan sains
karena keterampilan ini membantu
siswa untuk mengembangkan kete-
rampilan mental yang lebih tinggi,
seperti berpikir kritis, pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah
(Karsli dan Sahin, 2009).

Mengingat KPS bukan meru-
pakan keterampilan bawaan, maka
keterampilan ini harus dilatihkan
melalui pengalaman-pengalaman
langsung sebagai pengalaman pem-
belajaran.  Melalui pengalaman lang-
sung seseorang dapat lebih mengha-
yati proses atau kegiatan yang sedang
dilakukan (Aktamis dan Ergin, 2008;
Rustaman, 2005).

Ango (2002) menyatakan bahwa
pengalaman belajar siswa harus me-
latihkan keterampilan proses, seperti
mengamati, mengklasifikasi dan
memprediksi, menginferensi, dan ber-
komunikasi. Keterampilan ini sangat
penting untuk membangun pemaham-
an konsep ilmiah siswa yang berman-
faat dan bermakna. Selain itu penga-
laman seperti ini adalah hal penting
agar siswa dapat menggunakan prose-
dur ilmiah untuk memecahkan masa-
lah dan menerapkannya dalam kehi-
dupan sehari-hari.

Ilmu kimia merupakan salah satu
cabang sains yaitu ilmu yang mencari
jawaban atas pertanyaan apa,
mengapa, dan bagaimana terkait
gejala-gejala alam yang berhubungan
dengan komposisi, struktur dan sifat
perubahan, dinamika, dan energetika
zat yang melibatkan keterampilan dan
penalaran (Tim Penyusun, 2006).
Penerapan pembelajaran kimia tidak
hanya untuk menguasai pengetahuan
kimia sebagai produk, tetapi juga
untuk menguasai sikap dan proses il-
miah. Oleh sebab itu, untuk memaha-
mi hakikat ilmu kimia secara utuh,
pembelajaran kimia perlu menggu-
nakan KPS.

Akan tetapi faktanya proses pem-
belajaran di Indonesia belum melatih-
kan KPS. Hal ini diindikasikan dari
peringkat Indonesia di ajang Trends
in International Mathematics and
Science Study (TIMSS) tahun 2011.
Pada ajang ini memperlihatkan bahwa
siswa Indonesia menempati peringkat
rendah (low) terutama dalam kemam-
puan 1) memahami informasi yang
didapat secara kompleks; 2) teori,
analisis, keterkaitan fakta  dan peme-
cahan masalah; 3) pemakaian alat,
prosedur, dan pemecahan masalah;
dan 4) melakukan investigasi (Tim
Penyusun, 2012).

Untuk tercapainya pembelajaran
kimia yang berorientasi pada proses,
tentunya seorang guru kimia harus
mampu memfasilitasi peserta didik.
Fasilitas yang digunakan dapat berupa
alat pembelajaran yaitu lembar kerja
siswa (LKS). LKS memungkinkan
siswa untuk berpartisipasi dalam pro-
ses pembelajaran secara aktif dan me-
ningkatkan prestasi siswa. Penggu-
naan LKS yang  dikembangkan sesuai
dengan teori konstruktivis dimana sis-
wa berperan aktif lebih efektif dari-
pada metode pengajaran tradisional
lainnya (Celikler, 2010). Dengan
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demikian, keberadaan LKS dirasa
dapat memberi pengaruh yang cukup
besar.

LKS dapat dikembangkan dida-
sarkan pada  konseptual untuk topik
kimia yang sulit dimengerti (Yildirim
dan Ayas, 2011). LKS adalah bahan
pengajaran yang lebih efektif dari-
pada metode dan bahan pengajaran
tradisional (Ozmen dan Yilidrim,
2005). LKS penting dalam melatih-
kan keterampilan proses asalkan
penyusunan LKS harus memenuhi
persyaratan yaitu syarat didaktik,
syarat konstruksi, dan syarat teknik
(Darmodjo dan Kaligis dalam
Widjajanti, 2008).

Salah satu materi yang wajib
dipelajari oleh siswa adalah materi
hukum-hukum dasar kimia. Materi ini
dianggap sulit dan membosankan oleh
para siswa.  Hal ini didukung oleh
hasil penelitian Krisnawati dkk
(2013) mengenai tes hasil diagnostik
untuk menggali pemahaman konsep
siswa Madrasah Aliyah tentang stoi-
kiometri yang menunjukkan bahwa
rata-rata pemahaman siswa pada
materi hukum-hukum dasar kimia
adalah sebesar 24,84% dan tergolong
rendah. Hal ini dikarenakan pada
pembelajaran hukum-hukum dasar
kimia siswa hanya mengingat hukum-
hukum yang mendasari ilmu kimia
tersebut berupa fakta sederhana beru-
pa hafalan tanpa memahami konsep.
Penyebabnya adalah siswa tidak
mengembangkan kemampuan berpi-
kirnya yang dapat dilatihkan melalui
KPS.

LKS yang telah ada terkadang
kurang memperhatikan persyaratan
serta tidak mengkonstruksi pengeta-
huan siswa.  Masalah lain yang sering
dijumpai pada LKS yang beredar
adalah siswa kesulitan memahami ba-
hasa yang digunakan, belum adanya
gambar submikroskopis, belum

menggunakan desain yang menarik
bagi siswa, dan soal-soal yang di-
gunakan terlalu sulit.

Hal-hal tersebut diperkuat dengan
hasil studi lapangan yang dilakukan
di enam SMA Negeri dan Swasta di
Bandar Lampung. Dari 6 orang guru
kimia kelas X sebagai responden
diperoleh hasil bahwa sebanyak
66,67% responden sudah menggu-
nakan LKS, akan tetapi LKS yang
digunakan tidak dibuat sendiri me-
lainkan buatan penerbit. Selebihnya
sebanyak 33,33% responden belum
menggunakan LKS dalam proses
pembelajaran.  Dari semua responden
yang menggunakan LKS menyatakan
bahwa LKS yang mereka gunakan
tidak sesuai dengan urutan indikator
pencapaian kompetensi dan terkadang
tidak sesuai dengan indikator yang
dibuat guru. Dalam kaitannya dengan
KPS (KPS), 33,33% guru tidak
mengetahui tentang KPS dan LKS
yang mereka gunakan belum berbasis
KPS.  Selebihnya sebanyak 66,67%
responden sudah mengetahui tentang
KPS namun kurang memahaminya.

Dari 60 siswa kelas X sebagai
responden mengatakan bahwa ter-
dapat banyak kekurangan dalam LKS.
Sebanyak 63,33% responden menya-
takan bahwa penggunaan kertas
dalam LKS buram dan perpaduan
warna yang ada pada LKS kurang
menarik minat siswa serta terkesan
membosankan. Selebihnya sebanyak
36,67% mengatakan bahwa desain
LKS yang mereka gunakan sudah
cukup menarik. Hasil studi lapangan
juga menunjukkan bahwa sebanyak
71,67% responden berpendapat bah-
wa bahasa yang digunakan dalam
LKS berbeli-belit bahkan terkadang
bahasa yang digunakan bermakna
ambigu dan susah untuk dimengerti.
Sedangkan sebanyak 28,33 % sisanya
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menyatakan bahwa bahasa yang digu-
nakan dalam LKS dapat dipahami.

Berdasarkan permasalahan ter-
sebut, maka perlu dikembangkan
suatu lembar kerja siswa (LKS) ber-
basis KPS yang dapat melatih KPS
khususnya pada materi hukum-hukum
dasar kimia.

Penulisan artikel ini bertujuan
untuk melaporkan hasil pengem-
bangan LKS berbasis KPS pada
materi hukum-hukum dasar kimia
serta hasil validasi dan hasil tang-
gapan guru dan siswa terhadap LKS
berbasis KPS pada materi hukum-
hukum dasar kimia hasil pengem-
bangan.

METODE
Pengembangan LKS ini menggu-

nakan metode penelitian dan pengem-
bangan (Research and Development).
Menurut Sugiyono (2008), metode
penelitian dan pengembangan adalah
metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk ter-
sebut.

Secara lengkap menurut Borg
dan Gall, 1989 dalam Sukmadinata
(2011) ada sepuluh langkah pelaksa-
naan strategi penelitian dan pengem-
bangan, antara lain adalah : (1) Pene-
litian dan pengumpulan informasi
(research and information collect-
ing); (2) Perencanaan (planning); (3)
Pengembangan draf produk  (develop
preliminary form of product); (4) Uji
coba lapangan awal (preliminary field
testing); (5) Merevisi hasil uji coba
(main product revision); (6) Uji coba
lapangan (main field testing); (7)
Penyempurnaan produk hasil uji la-
pangan (operational product
revision);  (8) Uji pelaksanaan la-
pangan (operational field testing);
(9) Penyempurnaan produk akhir
(final product revision);  (10) Dise-
minasi dan implementasi (Dissemina-
tion and implementation).  Namun
pada penelitian, langkah-langkah
penelitian dan pengembangan hanya
dilaksanakan sampai tahap revisi
setelah uji coba produk secara
terbatas. Alur penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1.  Langkah-langkah penggunaan metode penelitian dan pengembangan
(dimodifikasi dari Sukmadinata, 2011)
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Penelitian dan Pengembangan
Informasi

Pada tahap ini dilakukan studi
pendahuluan berupa studi pustaka dan
studi kurikulum serta studi lapangan.
Studi kepustakaan dan kurikulum
dilakukan untuk menemukan konsep-
konsep atau landasan teoritis yang
memperkuat suatu produk yang akan
dikembangkan. Studi kurikulum be-
rupa analisis materi SMA tentang
hukum-hukum dasar kimia, analisis
Kompetnsi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD), pengembangan silabus,
pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Studi kepustakaan juga dilakukan
untuk menemukan literatur mengenai
KPS, lembar kerja siswa dan kriteria
lembar kerja siswa yang baik. Studi
lapangan dilakukan di enam SMA
Negeri dan Swasta di kota Bandar
Lampung menggunakan lembar wa-
wancara dan angket analisis kebu-
tuhan. Sumber data diperoleh dari
enam guru kimia kelas X yang diwa-
wancarai dan enam puluh siswa kelas
X yang mengisi angket analisis kebu-
tuhan. Langkah selanjutnya menga-
nalisis LKS yang digunakan guru
tentang hukum-hukum dasar kimia.
Analisis yang dilakukan meliputi
identifikasi kelebihan dan kekurangan
LKS.

Perencanaan
Pada tahap ini dilakukan peran-

cangan produk yang akan dikembang-
kan.  Rancangan LKS hukum-hukum
dasar kimia berbasis KPS yang akan
dibuat berdasarkan hasil studi pustaka
dan studi lapangan adalah sesuai
kebutuhan sekolah. Sebelum meran-
cang LKS, terlebih dahulu mengum-
pulkan berbagai macam sumber untuk
dijadikan sebagai referensi dalam
pengembangan produk LKS yang
baik.

Pengembangan Draf Produk
Pada tahap ini dikembangkan

produk berupa LKS berbasis KPS
pada materi hukum-hukum dasar
kimia sesuai dengan rancangan yang
telah dibuat dan memenuhi syarat
dikdaktik, konstruksi, dan teknik.
Setelah produk selesai dikembangkan,
maka dilakukan validasi ahli oleh
validator. Validasi ini merupakan
proses penilaian kesesuaian isi,
konstruksi, dan keterbacaan LKS.
Proses penilaian tersebut bertujuan
untuk mengetahui apakah LKS yang
disusun telah sesuai dengan ran-
cangan produk.

Berdasarkan saran, masukan dan
perbaikkan dari validator terhadap be-
berapa aspek yang dinilai pada LKS
berbasis KPS maka dilakukan per-
baikan terhadap LKS hal-hal yang
perlu diperbaki pada LKS.

Uji Coba Lapangan Awal
Pada tahap ini dilakukan uji coba

terbatas untuk mengetahui kelayakan
LKS yang dikembangkan. Sumber
data diperoleh dari dua guru kimia
kelas X dan dua puluh siswa yang
memberikan respon terhadap LKS
hasil pengembangan.  Guru memberi-
kan respon pada aspek kesesuaian isi,
uji konstruksi dan uji keterbacaan
sedangkan siswa memberikan respon
pada aspek keterbacaan dan uji
kemenarikan.  Guru dan siswa terse-
but dari SMA Negeri 14 Bandar
Lampung.

Revisi Hasil Uji Coba
Pada tahap ini dilakukan revisi

produk LKS berdasarkan tanggapan,
saran, serta masukan dari guru dan
siswa pada tahap uji coba terbatas.

Teknik pengumpulan data meru-
pakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama
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dalam penelitian adalah mendapatkan
data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam pengembangan LKS
ini adalah teknik pengumpulan data
wawancara dan kuasioner (angket).

Adapun kegiatan dalam teknik
analisis data dalam penelitian ini,
yaitu mengkode dan mengklasifikasi-
kan data yang kemudian ditabulasikan
berdasarkan klasifikasi yang dibuat.
Selanjutnya memberi skor jawaban
responden dalam uji kesesuaian isi,
konstruksi, dan keterbacaan LKS
berdasarkan skala Likert, yang tertera
pada Tabel 1 dan mengolah jumlah
skor tersebut.  Pengolahan jumlah
skor (S) jawaban angket dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 1. Skala Likert

Selanjutnya menghitung persen-
tase skor jawaban responden angket
pada setiap pernyataan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

%100%  
maks

in S

S
X

dimana %Xin merupakan persentase
skor jawaban pertanyaan ke-i pada
angket LKS berbasis KPS pada
materi hukum-hukum dasar kimia, ∑S
merupakan jumlah skor jawaban total,
sedangkan Smaks merupakan skor
maksimum yang diharapkan
(Sudjana, 2005).

Tahap terakhir yaitu menafsirkan
persentase skor jawaban setiap
pernyataan dan rata-rata persentase
skor jawaban setiap angket dengan

menggunakan tafsiran persentase skor
jawaban angket menurut Arikunto
(1997), seperti tertera pada Tabel 2.

Tabel 2.  Tafsiran skor (persen)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dan Pengumpulan
Informasi

Hasil studi kurikulum berupa
analisis KI dan KD, pengembangan
silabus, pembuatan RPP. Pada studi
pustaka juga diperoleh literatur
tentang media pembelajaran, kriteria
LKS yang baik dan ideal, panduan
penyusunan LKS yang baik dan ideal,
dan mengenai KPS.

Terdapat dua LKS hukum-
hukum dasar kimia yang sudah ada
dan kemudian dianalisis.  Kedua LKS
tersebut yaitu LKS Pista Kimia diter-
bitkan oleh CV Seti-Aji serta LKS
Media Profesiaonal Kimia diterbitkan
oleh Mediatama.  Hasil analisis LKS
yang sudah beredar di pasaran
tersebut yaitu LKS tersebut memiliki
perpaduan warna yang kurang me-
narik, kertas yang digunakan buram,
tidak terdapat fakta-fakta yang me-
nuntun siswa menemukan sendiri
tentang hukum-hukum dasar kimia.
LKS hanya berfungsi sebagai alat
siswa untuk berlatih soal-soal, dan
yang terakhir LKS tidak berbasis
KPS.

Berdasarkan studi lapangan,
dengan 6 orang guru kimia kelas X
sebagai responden diperoleh hasil
bahwa sebanyak 66,67% responden
sudah menggunakan LKS, akan tetapi
LKS yang digunakan tidak dibuat

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (ST) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Persentase Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah
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sendiri melainkan buatan penerbit.
Selebihnya responden belum meng-
gunakan LKS dalam proses pem-
belajaran.  Dari semua responden
yang menggunakan LKS menyatakan
bahwa LKS yang mereka gunakan
tidak sesuai dengan urutan indikator
pencapaian kompetensi dan terkadang
tidak sesuai dengan indikator yang
dibuat guru. Dalam kaitannya dengan
KPS (KPS), 33,33% guru tidak
mengetahui tentang KPS dan LKS
yang mereka gunakan belum berbasis
KPS. Selebihnya responden sudah
mengetahui tentang KPS namun
kurang memahaminya.

Dari 60 siswa kelas X sebagai
responden mengatakan bahwa ter-
dapat banyak kekurangan dalam LKS.
Sebanyak 63,33% responden menya-
takan bahwa penggunaan kertas
dalam LKS buram dan perpaduan
warna yang ada pada LKS kurang
menarik minat siswa serta terkesan
membosankan.  Selebihnya sebanyak
36,67% mengatakan bahwa desain
LKS yang mereka gunakan sudah
cukup menarik.  Hasil studi lapangan
juga menunjukkan bahwa sebanyak
71,67% responden berpendapat bah-
wa bahasa yang digunakan dalam
LKS berbeli-belit bahkan terkadang
bahasa yang digunakan bermakna
ambigu dan susah untuk dimengerti.
Sedangkan sebanyak 28,33 % sisanya
menyatakan bahwa bahasa yang digu-
nakan dalam LKS dapat dipahami.

Perencanaan
Rancangan LKS yang dikem-

bangkan terdiri dari tiga bagian, yaitu
bagian pendahuluan, bagian isi, dan
bagian penutup.   Bagian pendahuluan
yaitu cover depan, kata pengantar,
daftar isi, lembar KI-KD, indikator
pencapaian kompetensi dan petunjuk
umum LKS.  Bagian isi terdiri dari

kegiatan-kegiatan dalam LKS yaitu
Lembar Kerja Siswa 1, Lembar Kerja
Siswa 2, Lembar Kerja Siswa 3, dan
Lembar Kerja Siswa 4.

Satu LKS digunakan untuk satu
kali pertemuan.   Masing-masing LKS
akan didahului dengan identitas  LKS,
kemudian bagian berikutnya adalah
bagian dalam atau bagian isi yang
dimulai dengan kegiatan mengamati
untuk melatihkan keterampilan ob-
servasi, kegiatan menanya, kegiatan
berdiskusi yang di dalamnya dibuat
pertanyaan-pertanyaan untuk mela-
tihkan keterampilan menginferensi,
memprediksi, dan mengklasifikasi,
serta kegiatan terakhir yaitu ber-
komunikasi.  Bagian penutup yaitu
daftar pustaka dan cover belakang.
Bedasarkan rancangan tersebut, maka
dikembangkanlah produk LKS hu-
kum-hukum dasar kimia berbasis
KPS.

Pengembangan Draf Produk
Pada tahap ini telah dikembang-

kan LKS berbasis KPS pada materi
hukum-hukum dasar kimia yang
sesuai dengan  rancangan, memenuhi
syarat dikdaktik, konstruksi, dan
teknik.  LKS yang telah dikembang-
kan ini sesuai dengan pendapat
Darmodjo dan Kaligis dalam
Widjajanti (2008), yang mengatakan
bahwa syarat dikdaktik terpenuhi
apabila LKS mengajak siswa aktif
dalam proses pembelajaran dan
memberi penekanan pada proses
untuk menemukan konsep.

Syarat konstruksi terpenuhi
apabila LKS menggunakan bahasa
yang sesuai dengan tingkat kedewa-
saan anak dan menggunakan struktur
kalimat yang jelas, sedangkan syarat
teknik terpenuhi apabila LKS
dilengkapi gambar yang dapat
menyampaikan pesan/isi dari gambar
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tersebut secara efektif kepada peng-
guna LKS.

Hasil validasi dapat dilihat pada
Tabel 3. Berdasarkan hasil validasi
ahli terhadap LKS berbasis KPS hasil
pengembangan terhadap aspek kese-
suaian isi dikategorikan sangat tinggi.
Hal ini ditunjukan dari jawaban
validator, yang menyatakan sangat
setuju dan setuju pada berbagai
pernyataan yang ada pada instrumen
validasi kesesuaian isi.

Validator sangat setuju bahwa
LKS yang dikembangkan telah sesuai
dengan KI dan KD pada materi
hukum-hukum dasar kimia, indikator
yang ada telah dijabarkan dari KD
keterampilan 4.11 kelas X.  Indikator
dirumuskan secara jelas dan dapat
diukur, pertanyaan-pertanyaan yang
ditampilkan dalam LKS sudah diran-
cang untuk mencapai indikator kom-
petensi dan disusun berdasarkan
urutan pencapaian indikator, serta
validator setuju bahwa materi yang
disajikan dalam LKS tidak salah
konsep.

Validator juga setuju bahwa ilus-
trasi pada cover depan telah sesuai
dengan materi yang hendak disam-
paikan, hanya saja penataan gambar
agar diperbaiki dengan mengganti
gambar yang ada pada bagian tengah
cover sehingga lebih menunjukkan
identitas materi yang hendak di-
sampaikan.

Hasil validasi ahli oleh validator
terhadap LKS berbasis KPS hasil
pengembangan terhadap aspek kons-
truksi LKS dapat dikategorikan
sangat tinggi.  Validator sangat setuju
bahwa pada cover depan sudah

menunjukkan nama pengembang
LKS, LKS yang dibuat sudah sesuai
dengan tujuan pengembangan LKS,
disertai kata pengantar, daftar isi, KI-
KD yang sesuai dengan pokok
bahasan, indikator pencapaian kom-
petensi, dan  petunjuk penggunaan
LKS sehingga mempermudah
pembaca.  Selain itu, validator setuju
bahwa urutan langkah-langkah pada
LKS sudah sesuai pada pembelajaran
dengan pendekatan ilmiah.

Berdasarkan aspek konstruksi
sesuai dengan KPS, validator menya-
takan setuju bahwa pada LKS sudah
terdapat gambar dan fenomena yang
menarik dan  dilengkapi dengan
kolom untuk kegiatan menanya siswa,
sudah terdapat kegiatan mengamati
hasil percobaan dan data yang di-
sajikan yang dapat membimbing
siswa untuk melatihkan keterampilan
mengobservasi, sudah terdapat kegiat-
an mengidentifikasi yang dapat me-
nuntun siswa menemukan pola untuk
dapat melatihkan keterampilan meng-
inferensi, sudah terdapat langkah
untuk melatihkan keterampilan mem-
prediksi yang berisi pertanyaan yang
dapat menuntun siswa untuk mem-
prediksikan suatu hal setelah siswa
menginferensi, serta pada LKS sudah
terdapat kegiatan menuliskan hasil
pengamatan dan presentasi yang
dapat melatihkan keterampilan ber-
komunikasi.

Hasil validasi ahli oleh validator
terhadap LKS berbasis KPS  hasil
pengembangan terhadap aspek keter-
bacaan LKS dapat dikategorikan
sangat tinggi.

Tabel 3. Hasil validasi ahli terhadap LKS yang dikembangkan.
No Aspek yang dinilai Persentase (%) Kategori
1 Kesesuaian isi 94,54 Sangat tinggi
2 Konstruksi 89,33 Sangat tinggi
3 Keterbacaan 92,38 Sangat tinggi
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Validator setuju bahwa ukuran
dan variasi  huruf, warna, ukuran dan
kualitas gambar pada cover luar LKS
sudah sesuai dan dapat terbaca
dengan baik serta sudah mencer-
minkan materi LKS. Ukuran huruf
pada lembar kata pengantar terlihat
jelas dan dapat terbaca dengan baik,
namun validator menyarankan agar
variasi huruf pada lembar kata
pengantar disesuaikan dengan lembar
daftar isi, KI-KD, indikator pen-
capaian kompetensi, dan petunjuk
umum LKS.  Validator juga sangat
setuju bahwa ukuran huruf pada
lembar daftar isi, lembar KI-KD, lem-
bar indikator pencapaian kompetensi,
dan lembar petunjuk umum LKS
terlihat jelas dan dapat terbaca dengan
baik, variasi huruf dan perpaduan
warnanya sudah sesuai.  Warna tu-
lisan atau teks, ukuran huruf, dan
variasi bentuk huruf yang digunakan
dalam LKS sudah serasi dan dapat
terbaca dengan baik.

Validator juga setuju bahwa
kalimat-kalimat yang digunakan pada
LKS sudah sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia yang baik dan
benar, kualitas gambar pada LKS
dapat terlihat dan terbaca dengan
baik.  Namun validator menyarankan
kata-kata pada lembar petunjuk
umum LKS diperbaiki, karena masih
mengandung kalimat ambigu serta
gambar representasi submikroskopis

reaksi pembentukan HCl pada LKS 4
masih perlu perbaikan karena masih
belum menunjukkan representasi
kimia, baik ukuran, bentuk, maupun
warna molekul.

Uji Coba Lapangan Awal
Setelah melakukan perbaikan

dengan mengacu pada saran dari
validator, langkah selanjutnya adalah
meminta respon guru dan respon
siswa untuk mengetahui kelayakan
LKS yang dikembangkan. Hasil res-
pon guru dan respon siswa dapat
dilihat pada Tabel 4 dan 5.

Hasil respon guru pada aspek
kesesuaian isi, didapatkan persentase
sebesar 90 % dan disimpulkan bahwa
aspek kesesuaian isi pada LKS ber-
basis KPS dapat dikategorikan sangat
tinggi.  Hal ini terlihat dari hasil
respon guru yang menunjukkan
bahwa sebagian besar jawaban dari
suatu pernyataan yang mendukung
aspek kesesuaian isi adalah sangat
setuju dan setuju. Bahkan tidak ada
jawaban yang menunjukkan kurang
setuju dari suatu pernyataan yang
mendukung aspek kesesuaian isi dari
suatu LKS berbasis KPS hasil
pengembangan.  Sehingga dapat dika-
takan bahwa aspek kesesuaian isi
pada LKS berbasis KPS hasil
pengembangan secara keseluruhan
sudah sesuai dan layak untuk pem-
belajaran di sekolah.

Tabel 4.  Hasil respon guru terhadap LKS yang dikembangkan.
No Aspek yang dinilai Persentase (%) Kategori
1 Kesesuaian isi 90,00 Sangat tinggi
2 Keterbacaan 86,67 Sangat tinggi
3 Kemenarikan 90,00 Sangat tinggi

Tabel 5.  Hasil respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan.
No Aspek yang dinilai Persentase (%) Kategori
1 Keterbacaan 83,24 Sangat tinggi
2 Kemenarikan 83,36 Sangat tinggi
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Hasil respon guru terhadap aspek
keterbacaan, didapatkan persentase
sebesar 86,67 % .  Dapat disimpulkan
bahwa aspek keterbacaan pada LKS
berbasis KPS dapat dikategorikan
sangat tinggi. Hal ini terlihat dari
hasil respon guru yang menunjukkan
bahwa sebagian besar jawaban dari
suatu pernyataan yang mendukung
aspek keterbacaan adalah sangat
setuju dan setuju.  Namun guru
kurang setuju terhadap kualitas gam-
bar pada cover luar LKS yang pewar-
naannya masih kurang menarik, ter-
kadang ada redaksi bahasa yang
kurang sesuai, dan masih ada kalimat
yang bermakna ganda.  Sehingga da-
pat dikatakan bahwa aspek keter-
bacaan pada LKS berbasis KPS
pengembangan secara keseluruhan
sudah terbaca dengan baik.

Hasil respon guru terhadap aspek
konstruksi, didapatkan persentase
sebesar 90%.  Dapat disimpulkan
bahwa aspek konstruksi pada LKS
berbasis KPS dikategorikan sangat
tinggi.  Hal ini terlihat dari hasil uji
coba oleh guru yang menunjukkan
bahwa sebagian besar jawaban dari
pernyataan yang mendukung aspek
konstruksi adalah sangat setuju dan
setuju.  Bahkan tidak ada jawaban
yang menunjukkan kurang setuju dari
pernyataan yang mendukung aspek
konstruksi dari LKS berbasis KPS
hasil pengembangan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa aspek konstruksi
pada LKS berbasis KPS hasil
pengembangan secara keseluruhan
sudah sesuai dan layak untuk pem-
belajaran di sekolah.

Hasil respon siswa terhadap
aspek keterbacaan LKS berbasis KPS
dapat dikatakan terbaca dan tidak
menimbulkan tafsiran ganda terhadap
tulisan maupun kalimat dalam LKS
sehingga mempermudah siswa untuk
mempelajari LKS tanpa harus

didampingi oleh guru.  Akan tetapi
ada beberapa responden yang
menyatakan kurang setuju terhadap
beberapa pernyataan yang mendu-
kung aspek keterbacaan.  Artinya ada
beberapa bagian yang mungkin perlu
diperbaiki lebih baik lagi guna men-
dapatkan LKS berbasis KPS hasil
pengembangan yang sesuai seperti
yang dinginkan oleh siswa.

Adapun beberapa bagian yang
perlu diperbaiki adalah bentuk huruf
pada lembar KI-KD, dimana beberapa
responden menyatakan bahwa variasi
warna dan bentuk huruf kurang
terbaca dengan baik, hal ini dikare-
nakan bentuk huruf yang membuat
samar apabila dibaca.  Namun secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
aspek keterbacaan pada LKS berbasis
KPS dapat dikatakan dapat terbaca
dengan baik dengan rata-rata untuk
aspek keterbacaan mencapai 83,24%
dimana rentang tersebut masuk dalam
kategori sangat tinggi.

Hasil respon siswa terhadap
aspek kemenarikan LKS berbasis
KPS dapat dikatakan menarik dan
tidak membosankan sehingga me-
mungkinkan untuk menambah minat
siswa mempelajarinya.

Adapun beberapa bagian yang
perlu diperbaiki adalah tata letak
gambar dengan tulisan pada bagian isi
LKS yang mendapatkan komentar
dari beberapa responden bahwa
terlalu banyak gambar sehingga
terkesan seperti anak kecil.  Respon-
den memberi saran agar menambah
gambar yang berhubungan dengan
materi yang dibahas.  Namun secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
aspek kemenarikan pada LKS
berbasis KPS dapat dikatakan me-
narik dengan rata-rata untuk aspek
kemenarikan mencapai 83,36%
dimana rentang tersebut masuk dalam
kategori sangat tinggi.
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SIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian

ini adalah LKS pada materi hukum-
hukum dasar kimia berbasis KPS
yang dikembangkan sesuai dengan
rancangan produk dimana hasil va-
lidasi produk oleh validator dan hasil
tanggapan guru dilihat dari aspek ke-
sesuaian isi dengan materi, keterbaca-
an, serta konstruksi LKS mempunyai
kategori sangat tinggi, sedangkan ha-
sil tanggapan siswa terhadap produk
LKS yang dikembangkan dilihat dari
aspek keterbacaan dan kemenarikan
LKS mempunyai kategori sangat
tinggi. LKS hasil pengembangan ini
layak digunakan untuk pembelajaran
di sekolah.
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